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Dinamika politik global di abad ke-21 telah menempatkan energi tidak 
lagi sekadar sebagai komoditas perdagangan, melainkan sebagai determinan 
utama dalam konfigurasi kekuasaan antarnegara. Fenomena diplomasi 
energi di tingkat global kini muncul sebagai manifestasi dari upaya negara-
negara untuk mengamankan kepentingan nasional mereka melalui interaksi 
lintas batas yang kompleks, yang melibatkan aktor negara maupun non-
negara. Dalam lanskap yang kian kompetitif ini, energi menjadi alat tawar 
politik sekaligus pemicu ketegangan geopolitik, di mana perebutan akses 
terhadap sumber daya fosil kini mulai bertransformasi menjadi kompetisi 
penguasaan teknologi hijau dan mineral kritis. 

Pentingnya diplomasi energi berakar pada fakta bahwa tidak ada satu 
pun negara yang benar-benar mampu berdiri sendiri dalam memenuhi 
kebutuhan energinya tanpa bergantung pada rantai pasok global. Bagi 
negara produsen, diplomasi energi adalah sarana untuk mempertahankan 
pengaruh pasar dan memastikan stabilitas pendapatan nasional, sedangkan 
bagi negara konsumen, ia merupakan instrumen vital untuk menjaga 
ketahanan pasokan dari gangguan geopolitik dan fluktuasi harga. Lebih dari 
itu, di tengah ancaman krisis iklim, diplomasi energi menjadi krusial sebagai 
jembatan internasional untuk memfasilitasi transisi menuju energi bersih 
melalui negosiasi pendanaan, transfer teknologi, dan penyelarasan standar 
emisi global. 

Perkembangan studi diplomasi energi pun mengalami transformasi yang 
signifikan seiring dengan perubahan paradigma energi dunia. Secara 
tradisional, studi ini didominasi oleh perspektif Realisme yang memandang 
energi melalui kacamata keamanan nasional dan persaingan kekuasaan. 
Namun, seiring dengan menguatnya isu lingkungan, fokus studi ini mulai 
meluas ke arah Liberalisme yang menekankan pada kerja sama multilateral, 
tata kelola global (global governance), dan peran institusi internasional. 
Pendekatan Konstruktivisme juga dihadirkan untuk memberikan penjelasan 
tentang narasi, ide dan diskursus yang berkembang bersamaan dengan 
penerapan diplomasi energi. Tidak hanya itu, pendekatan perilaku aktor juga 
digambarkan untuk memberikan sudut pandang baru dalam menelaah 
diplomasi energi. Saat ini, studi diplomasi energi juga mulai menyerap 
elemen-elemen dari ekonomi politik internasional dan sosiologi untuk 
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membedah bagaimana norma, nilai keadilan, dan keberlanjutan 
memengaruhi keputusan diplomatik di sektor energi. 

Hadirnya buku ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi akademis 
yang substantif dalam mengisi ruang diskursus yang terus berkembang 
tersebut. Dengan menggabungkan tinjauan teoretis yang mendalam dan 
pengamatan praktis yang relevan, buku ini berupaya membedah mekanisme 
diplomasi energi dari berbagai sudut pandang yang komprehensif. Melalui 
pendekatan multidisipliner, pembaca diajak untuk memahami bagaimana 
kebijakan luar negeri suatu negara dirumuskan di tengah tarikan kepentingan 
ekonomi domestik dan tekanan komitmen iklim internasional, sehingga 
memberikan pemahaman yang utuh mengenai kompleksitas tata kelola 
energi di era modern. 

Lebih jauh lagi, buku ini didesain sebagai panduan strategis bagi para 
akademisi, praktisi, maupun pembuat kebijakan dalam memetakan peluang 
dan tantangan diplomasi energi di masa depan. Melalui studi kasus yang 
terperinci dan data yang mutakhir, karya ini mampu mendukung studi 
diplomasi energi dengan menawarkan kerangka kerja yang aplikatif dalam 
menglihat perilaku aktor-aktor kunci di panggung global. Fokus pada isu-isu 
terkini, seperti mineral kritis dan pembiayaan transisi energi, menjadikan 
buku ini referensi penting dalam memahami bagaimana negara-negara 
berkembang dapat memposisikan diri di tengah persaingan teknologi hijau 
dunia. 

Buku ini tidak hanya berhenti pada paparan fakta, tetapi juga 
memberikan evaluasi kritis terhadap efektivitas instrumen diplomasi yang 
ada saat ini. Dengan menyoroti tantangan seperti ego sektoral dan 
fragmentasi kebijakan, buku ini mendorong terciptanya pemikiran inovatif 
mengenai arah baru diplomasi energi yang lebih inklusif dan integratif. 
Melalui naskah ini, diharapkan studi diplomasi energi dapat semakin 
berkembang sebagai disiplin yang mampu menjawab tantangan ketahanan 
energi sekaligus memastikan terciptanya masa depan bumi yang lebih layak 
huni bagi generasi mendatang. 
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BAB I  
 
 

PENDAHULUAN 
 

A. DINAMIKA POLITIK ENERGI GLOBAL 
Energi merupakan komponen fundamental dalam relasi masyarakat 

modern. Konteks energi tidak hanya dipandang sebagai komoditas sumber 
daya alam, tetapi telah mendapatkan pengaruh dari sistem sosial. Oleh 
karenanya, diskusi mengenai isu energi pada akhirnya berkaitan erat dengan 
proses politik, pertumbuhan ekonomi, hubungan antar negara dan 
kelestarian lingkungan. Di tataran internasional, dinamika politik energi 
global tidak terlepas dari beberapa konteks penting, yakni: urgensi isu, 
kepentingan, penggunaan power dan potensi konflik. Sejak revolusi industri 
di abad ke-19 serta Perang Dunia I di abad ke-20, isu energi menjadi 
perhatian global karena berhubungan dengan upaya peningkatan dan daya 
saing ekonomi. Kebutuhan akan batu bara dan minyak semakin tinggi untuk 
mendorong kinerja mesin uap dan memenuhi kebutuhan bahan bakar alat-
alat militer. Tidak hanya itu, adanya The Red-Light Agreement tahun 1928 
juga pada akhirnya menunjukkan bahwa banyak negara-negara yang pada 
akhirnya berkepentingan untuk menguasai sumber-sumber energi serta 
mempengaruhi pasar energi. Perusahaan minyak negara besar, yakni Anglo-
Persian Royal Dutch milik Inggris, Compagnie Française des Pétroles milik 
Prancis, serta Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat berunding untuk 
menentukan wilayah kerja eksplorasi minyak bumi di Timur Tengah 
(Fitzgerald, 1991). Kesepakatan itu kemudian dilaksanakan dalam bentuk 
konsorsium guna melanggengkan eksploitasi sumber daya di Irak dan 
wilayah-wilayah di sekitarnya. Konsorsium ini juga berusaha keras untuk 
memastikan tidak ada pesaing baru yang masuk dan mempengaruhi sistem 
pasar minyak yang sudah disepakati. Sekalipun pemeran utama dalam 
konsorsium adalah rantai kartel, interaksi yang ada juga merepresentasikan 
kepentingan negara dalam sektor politik dan ekonomi. 

 



 

12 | Diplomasi Energi: Sebuah Pengantar 

REFERENSI 
 

Bovan, A., Vučenović, T., & Perić, N. (2020). Negotiating energy diplomacy 
and its relationship with foreign policy and national security. 
International Journal of Energy Economics and Policy, 10(2), 1–6.  
https://doi.org/10.32479/ijeep.8754 

Cherp, A., & Jewell, J. (2014). The concept of energy security: Beyond the four 
as. Energy Policy, 75, 415–421.  
https://doi.org/10.1016/j.enpol.2014.09.005 

Fitzgerald, E. P. (1991). Compagnie Francaise des Petroles and the Defense of 
the Red Line Regime in Middle Eastern Oil, 1933-36. 

Goldthau, A. (2010). Energy Diplomacy in Trade and Investment of Oil and 
Gas. In A. Goldthau & J. M. Witte (Eds.), Global Energy Governance. 
The new rules of the game (pp. 25–48). Brooking Press. 

Krata, C. (2025). Impact of the energy crisis in 2022 on the German political 
landscape and resource policy. In The Resource Nexus. Competition 
and Cooperation in a Resource-Constrained World (pp. 97–113). AT 
Wydawnictwo. https://doi.org/10.59862/a9tk3pqh/06 

Luft, G., & Korin, A. (2009). Energy Security Challenges for the 21st Century: 
A Reference Handbook. Greenwood. 

Rudiany, N. P., & Reisha Elmaharani, A. (2025). Energy Diplomacy During 
Crisis: A Case Study of India’s Foreign Policy Adjustment Strategies in 
Facing the Potential Global Oil Shock in 2019. Jurnal Global Strategis, 
19(2), 185–206. 

Sadaqat Huda, M. (2024). Renewable energy diplomacy and transitions: An 
environmental peacebuilding approach. Environmental Innovation 
and Societal Transitions, (50 (100815)). 10.1016/j.eist.2024.100815 

Singh, P., & Ao, B. (2025). Advances in Geographical and Environmental 
Sciences The Intersection of Global Energy Politics and Climate Change 
A Comprehensive Analysis of Energy Markets and Economics.  
https://www.springern 

Van de Graaf, T., & Sovacool, B. K. (2020). Global Energy Politics. Polity Press. 
  

 
  



 

 

BAB II  
 
 

MEMAKNAI DIPLOMASI ENERGI 
 

A. DIPLOMASI ENERGI: PERLUASAN KONSEP DIPLOMASI 
Perkembangan konsep diplomasi tentunya dipengaruhi oleh evolusi 

relasi antar masyarakat yang bersifat lintas batas. Adanya Kongres Wina 
tahun 1815 menjadi landasan penerapan relasi diplomatik dalam sistem 
internasional. Hubungan antar negara menjadi lebih kompleks dengan 
adanya forum-forum internasional seperti Liga Bangsa-Bangsa (League of 
Nations), Persatuan Bangsa-Bangsa (United Nations) dan organisasi-
organisasi regional di beberapa kawasan. Memasuki tahun 1961, The Vienna 
Convention on Diplomatic Relations, disepakati oleh banyak negara sebagai 
acuan dalam menjalankan fungsi diplomasi serta penugasan pihak-pihak 
yang bertugas menjadi representasi serta negosiator untuk negaranya. 
Dalam hal ini, diplomasi selalu dikaitkan dengan beberapa ruang lingkup 
aktivitas seperti representasi negara, pengumpulan informasi, dan perluasan 
hubungan politik, ekonomi, dan budaya antarnegara. Aktivitas tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memfasilitasi, menegakkan, dan mematuhi 
hukum internasional (Nanyonga, 2019). 

Diplomasi pasca Perang Dunia II banyak didominasi oleh kompleksitas 
hubungan internasional yang ditandai dengan semakin masifnya diskusi 
terkait isu-isu low politics. Diplomasi lantas tidak hanya dimaknai sebagai 
relasi rigid antar pemerintah negara saja. Dietrich Keppeler (dalam Kurbalija, 
1998), menyatakan bahwa perkembangan konsep dan praktik diplomasi 
dapat dilihat dari 3 hal, yaitu: ruang lingkup isu, metode dan tools diplomasi. 
Intensitas interaksi antar manusia menjadikan batas-batas negara menjadi 
kabur. Selain itu, aktivitas ekonomi juga menjadi sangat masif untuk 
menunjang pembangunan nasional. Akibatnya, terjadi hubungan saling 
ketergantungan antar negara untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah 
yang terjadi. Solusi sederhana seperti penerapan sistem regulasi tidak lagi 
memadai untuk mengatasi isu-isu baru yang muncul (Kurbalija, 1998). 
Dengan demikian, ruang lingkup isu yang menjadi diskusi dalam penerapan 
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BAB III  
 
 

DIPLOMASI ENERGI DALAM  
BERBAGAI PENDEKATAN 

 
Diplomasi energi telah menjadi salah satu dimensi penting dalam studi 

Hubungan Internasional kontemporer seiring meningkatnya keterkaitan 
antara keamanan energi, pertumbuhan ekonomi, transisi energi, dan 
rivalitas geopolitik global. Energi tidak lagi dipahami sebagai komoditas 
ekonomi semata, tetapi sebagai instrumen strategis yang memengaruhi 
distribusi kekuasaan, pola kerja sama antarnegara, dan pembentukan 
tatanan internasional. Dalam konteks tersebut, penerapan diplomasi energi 
penting untuk ditelaah melalui perspektif Hubungan Internasional agar dapat 
dipahami secara lebih komprehensif mengenai motif, strategi, serta 
dampaknya terhadap politik global. Tiga pendekatan utama yang relevan 
digunakan adalah Realisme, Liberalisme, dan Konstruktivisme. 

Selain melalui perspektif teoritis, penerapan diplomasi energi, baik 
dalam konteks komoditas energi fosil maupun energi hijau, juga perlu 
dipahami berdasarkan klasifikasi kekuatan negara. Negara major power 
memiliki kapasitas ekonomi, teknologi, militer, dan pasar yang besar 
sehingga mampu membentuk aturan global, mengontrol rantai pasok, serta 
menggunakan energi sebagai instrumen pengaruh eksternal. Sebaliknya, 
negara middle power cenderung mengandalkan diplomasi kooperatif, 
pembangunan koalisi, dan peran mediasi dalam isu energi. Negara seperti 
Indonesia, Australia, atau Korea Selatan dapat memanfaatkan diplomasi 
energi melalui forum multilateral, investasi strategis, dan promosi transisi 
energi. Oleh karena itu, kombinasi antara perspektif Hubungan Internasional 
dan klasifikasi kekuatan negara menjadi penting untuk memahami variasi 
strategi diplomasi energi di tingkat global. 
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BAB IV  
 
 

DIPLOMASI ENERGI DALAM  
BERBAGAI PERILAKU AKTOR 

 
Dalam lanskap politik global kontemporer, diplomasi energi bukan lagi 

sekedar mekanisme teknis untuk mengamankan pasokan komoditas, 
melainkan manifestasi strategis dari perilaku aktor yang ditentukan oleh 
posisi mereka dalam hierarki kekuasaan internasional. Bagi negara-negara 
besar (major powers), energi sering kali dikonstruksi sebagai instrumen 
proyeksi pengaruh geopolitik dan sarana untuk mempertahankan hegemoni 
dalam struktur anarki sistem internasional. Di sisi lain, diplomasi energi juga 
menjadi ruang artikulasi kepentingan yang krusial bagi negara-negara 
berkekuatan menengah (middle powers), seperti Indonesia, yang sering kali 
berperan sebagai "penyeimbang" atau "pengusaha norma" (norm 
entrepreneurs). Berbeda dengan negara besar yang berfokus pada dominasi, 
kekuatan menengah cenderung mengadopsi perilaku diplomasi yang 
menekankan pada multilateralisme, pembangunan koalisi, dan kepatuhan 
terhadap standar internasional. Tidak hanya negara besar dan kekuatan 
menengah, ada juga perilaku aktor negara kepulauan dan aktor non-negara 
yang kemudian menjadi signifikan dalam menjalankan diplomasi energi. Bab 
ini menjelaskan tentang bagaimana diplomasi energi dilakukan oleh berbagai 
negara dilihat dari bagaimana masing-masing negara ini memandang 
posisinya di level internasional. 

 

A. DIPLOMASI ENERGI OLEH MAJOR POWER COUNTRIES 
a. Apa itu Major Power Countries? 

Dalam literatur Hubungan Internasional, major power country atau 
kekuatan besar didefinisikan bukan sekadar melalui luas wilayah, namun 
melalui kapasitas untuk memengaruhi sistem internasional secara 
keseluruhan. Namun, indikator sebuah negara dapat dikatakan sebagai 
major power country sebenarnya sulit untuk diukur dengan berbasiskan 



 

Diplomasi Energi dalam Berbagai Perilaku Aktor | 103 

REFERENSI 
 

Atteridge, A., & Savvidou, G. (2019). Development aid for energy in Small 
Island Developing States. Energy, Sustainability and Society, 9(1).  
https://doi.org/10.1186/s13705-019-0194-3 

Briguglio, L. (1995). Small Island Developing States and Their Economic 
Vulnerabilities. In World Development (Vol. 23, Number 9). 

Brown, R. (2015). The diplomatic power of international organizations. 
Cooper, A. F. (1997). Niche Diplomacy Middle Powers after the Cold War. 

Palgrave Macmillan. 
Danilovic, V. (2010). Major Powers and Global Contenders. In When the 

Stakes Are High: Deterrence and Conflict among Major Powers (2). 
University of Michigan Press. 

Fonseca, P. C. D., De Oliveira Paes, L., & Cunha, A. M. (2016). The concept of 
emerging power in international politics and economy. Revista de 
Economia Politica, 36(1), 46–69.  
https://doi.org/10.1590/0101-31572016v36n01a04 

Keohane, Robert. O., & Nye Jr, J. S. (2011). Power and Interdependence 4th 
Edition. Longman. 

Klein, N., Reiners, W., Zhimin, C., Junbo, J., Peterson, J., Herolf, G., & Wessels, 
W. (2010). Diplomatic Strategies of Major Powers: Competing Patterns 
of International Relations? www.mercury-fp7.net 

Lee, S.-J., Chun, C., Suh, H., & Thomsen, P. (2015). Middle Power Diplomacy 
Initiative (MPDI) Middle Power in Action: The Evolving Nature of 
Diplomacy in the Age of Multilateralism. 

Mead, L. (2021). Small Islands, Large Oceans: Voices on the Frontlines of 
Climate Change. https://www.flickr.com/ 

Mearsheimer, J. (2001). The Tragedy of Great Power Politics. W. W. Norton 
& Company. 

Naya, M. (2017). Rise of Emerging Countries and Transformation of the 
International System.  
http://www2.jiia.or.jp/en/digital_library/world.php 

Rana, F., & Ali, A. A. (2022). RENEWABLE ENERGY TARGETS IN SMALL ISLAND 
DEVELOPING STATES. www.irena.org 

Surroop, D., Raghoo, P., Wolf, F., Shah, K. U., & Jeetah, P. (2018). Energy 
access in Small Island Developing States: Status, barriers and policy 
measures. Environmental Development, 27, 58–69.  
https://doi.org/10.1016/j.envdev.2018.07.003 



 

104 | Diplomasi Energi: Sebuah Pengantar 

Teo, S. (2023). Middle Powers in Asia Pacific Multilateralism: A Differential 
Framework (1st ed.). Bristol University Press. 

Waltz, K. N. (1979). Theory of International Politics. Addison-Wesley. 
Wang, H., & Xu, Q. (2022). An Introduction to Energy Diplomacy. Springer 

Singapore. https://link.springer.com/bookseries/13571 
Xiao, Y. (2025). Emerging Middle Powers’ Balancing Diplomacy: Connotations, 

Motivations, and Implications. BRIQ Belt & Road Initiative Quarterly, 
6(2). https://orcid.org/0009-0004-8795-8322  

 
  



 

 

BAB V  
 
 

DIPLOMASI ENERGI  
MAJOR POWER COUNTRIES 

 
A. DIPLOMASI ENERGI AMERIKA SERIKAT 

Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang memiliki karakteristik 
great power countries dalam diplomasi energi. Negara dapat dikatakan 
sebagai great power apabila menunjukkan tiga karakteristik, yaitu diplomasi 
unilateral yang strategis, diplomasi bilateral yang mendominasi, dan 
diplomasi multilateral yang menuntut.  Kondisi tersebut dapat diamati dari 
diplomasi energi yang diterapkan oleh AS. Dalam menjalankan diplomasi 
energi, AS bertumpu pada berbagai kepentingan nasionalnya. Pada abad ke-
19, kepentingan energi AS adalah mengamankan pasokan energi domestik. 
Meskipun AS memiliki ladang minyak mandiri, namun tingginya permintaan 
dan kebutuhan domestik mendorong AS untuk melakukan impor minyak dan 
gas. Ketergantungan tinggi pada impor energi menjadikan AS rentan 
terhadap fluktuasi pasokan dan harga energi global. situasi ini menempatkan 
energi menjadi isu keamanan nasional di AS (Boersma & Johnson, 2018). 

Lalu, pada awal abad ke-21, terjadi Shale Revolution yaitu 
pengembangan teknologi hydraulic fracturing dan horizontal drilling. Melalui 
teknologi ini, AS mampu memproduksi sumber energi fosil dari lapisan 
batuan serpih dan bukannya ladang minyak konvensional. Penemuan ini 
menggeser posisi AS dari negara adidaya politik dan ekonomi yang miskin 
energi menjadi negara adidaya energi yang menguasai ekspor global 
(Boersma & Johnson, 2018). Pada periode ini, terdapat pergeseran 
pandangan dan kepentingan AS dalam sektor energi. Sejak tahun 2012, pada 
masa pemerintahan Presiden Barrack Obama, terdapat pergeseran lanskap 
energi nasional yaitu menjadikan energi sebagai alat untuk memperkuat 
posisi AS pada politik luar negeri (Obama White House, 2012). Hal ini ditandai 
dengan dibentuknya Bureau of Energy Resources di Departemen Luar Negeri 
AS pada masa kepemimpinan Menteri Luar Negeri Hillary Clinton (U.S. 
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BAB VI  
 
 

DIPLOMASI ENERGI EMERGING,  
MIDDLE POWER COUNTRIES DAN SIDS 

 
A. DIPLOMASI ENERGI EMERGING POWER COUNTRIES 
1. Diplomasi Energi India 

India merupakan konsumen energi listrik terbesar ketiga di dunia dengan 
penggunaan sekitar 1,463 triliun kWh per tahun, sejajar dengan negara maju 
seperti Amerika Serikat dan China (World Population Review, 2025). 
Tingginya konsumsi ini dipengaruhi oleh jumlah penduduk yang besar serta 
meningkatnya kebutuhan energi domestik, sementara ketersediaan sumber 
daya dalam negeri terbatas sehingga mendorong ketergantungan tinggi pada 
impor bahan bakar fosil. Berdasarkan data International Energy Agency 
(2023), India menempati peringkat kedua sebagai negara dengan impor 
energi terbesar di kawasan Asia Pasifik setelah China, dengan pasokan utama 
berasal dari Rusia, Arab Saudi, Irak, dan negara-negara Afrika. Kondisi ini 
menjadikan keamanan energi sebagai isu strategis yang krusial sekaligus 
salah satu tema utama dalam kebijakan luar negerinya. Sebagai negara 
emerging power, India memanfaatkan diplomasi energi untuk menjamin 
ketahanan energi nasional sekaligus memperkuat posisinya di kancah 
internasional. Melalui kerja sama bilateral dan multilateral dengan negara-
negara kaya sumber daya, India berupaya mengamankan pasokan jangka 
panjang serta mengurangi ketergantungan pada kawasan Timur Tengah 
melalui strategi diversifikasi sumber dan kemitraan energi lintas kawasan.  

Diversifikasi juga dilakukan dalam aspek sumber energi, dimana India 
melakukan diversifikasi ke energi dengan sumber yang lebih bersih dan 
berkelanjutan. Hal ini dibuktikan dengan India yang menempati posisi ke-4 
dunia dalam kapasitas energi terbarukan, ke-4 dalam tenaga angin dan ke-3 
dalam tenaga surya (Government of India Ministry of Power, 2025). 
Dorongan ini sejalan dengan komitmen India terhadap agenda 
pembangunan berkelanjutan dan penanganan perubahan iklim. Pemerintah 
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DIPLOMASI ENERGI  
ORGANISASI INTERNASIONAL 

 
A. DIPLOMASI ENERGI UNI EROPA 

Pada 1950, European Coal and Steel Community (ECSC) dibentuk untuk 
mengelola batu bara dan baja di kawasan Eropa demi mencegah terjadinya 
perang. ECSC merupakan awal mula dari European Union (EU). Melalui 
Perjanjian Maastricht 1992 EU menjadi organisasi supranasional yang 
berfokus pada kerjasama ekonomi politik antara 27 negara-negara di 
kawasan Eropa (EEAS, 2023). Jadi, dapat dikatakan terbentuknya EU didasari 
oleh kepentingan politik yang dimanifestasikan dalam bentuk hubungan 
interdependensi ekonomi. EU kemudian tumbuh unggul di dalam sektor 
industri manufaktur seperti otomotif, teknologi, dan farmasi. Hingga tahun 
2024, sektor manufaktur mendominasi 84% dari total industri di EU (Eurostat, 
2025). Industri manufaktur menyumbang sekitar 15% dari persentase Produk 
Domestik Bruto di EU (World Bank Data, 2024). Data-data tersebut 
menunjukkan sektor industri memengaruhi perekonomian EU secara 
signifikan. Oleh sebab itu, energi memainkan peranan penting tidak hanya 
sebagai kebutuhan dasar manusia tetapi juga menjaga stabilitas ekonomi 
kawasan. 

EU merupakan produsen dan importir energi secara bersamaan. Namun, 
sebagian besar negara anggota EU mengimpor energi untuk memenuhi 
pasokannya (European Council, 2025). Pada tahun 2020, EU mengimpor 57,5% 
kebutuhan energinya dan 24.4% di antaranya berasal dari Rusia. Sebagian 
besar pasokan tersebut berbasis energi fosil utamanya gas alam, minyak, dan 
batu bara. Produksi domestik EU hanya memenuhi 41,7% total pasokan 
energi (Eurostat, 2022). Ketergantungan EU pada impor energi membuatnya 
rentan pada gejolak pasar energi global. Oleh sebab itu, European 
Commission salah satunya melalui REPowerEU berupaya untuk 
mendiversifikasikan pasokan dan pemasok. EU juga berupaya mengurangi 
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BAB VIII  
 
 

DIPLOMASI ENERGI DALAM  
SUDUT PANDANG INDONESIA 

 
Diplomasi energi semakin menjadi salah satu dimensi penting dalam 

kebijakan luar negeri Indonesia seiring meningkatnya tantangan keamanan 
energi global, perubahan geopolitik internasional, dan transisi menuju energi 
berkelanjutan. Dalam beberapa dekade terakhir, Indonesia menghadapi 
perubahan mendasar dalam sektor energinya. Jika pada masa lalu Indonesia 
dikenal sebagai negara pengekspor minyak dan anggota penting 
Organization of the Petroleum Exporting Countries (OPEC), saat ini Indonesia 
telah menjadi negara net importir minyak yang menghadapi tantangan besar 
dalam memenuhi kebutuhan energi domestik yang terus meningkat. 
Pertumbuhan penduduk, industrialisasi, urbanisasi, serta peningkatan 
konsumsi energi nasional menyebabkan isu energi tidak lagi dipandang 
semata sebagai persoalan ekonomi domestik, melainkan juga sebagai isu 
strategis yang berkaitan dengan keamanan nasional dan kebijakan luar 
negeri. Dalam konteks tersebut, diplomasi energi berkembang menjadi 
instrumen penting untuk mendukung kepentingan nasional Indonesia, baik 
dalam menjamin pasokan energi, menarik investasi, mengembangkan energi 
baru dan terbarukan, maupun memperkuat posisi Indonesia dalam 
percaturan geopolitik global (Alami et al., 2017). 

Dalam lanskap internasional saat ini, diplomasi energi hadir sebagai 
instrumen strategis untuk menjembatani kepentingan domestik dengan 
konstelasi politik dunia. Arsitektur energi global sedang mengalami 
perubahan struktural ganda: di satu sisi, terdapat ketergantungan yang 
masih kuat pada energi fosil yang terkonsentrasi di kawasan rawan konflik 
seperti Timur Tengah; di sisi lain, terdapat desakan masif untuk melakukan 
transisi energi menuju pemanfaatan energi baru dan terbarukan (EBT) guna 
memitigasi krisis iklim global. Bagi Indonesia, kedua realitas ini menuntut 
formulasi diplomasi yang adaptif, proaktif, dan komprehensif. Diplomasi 
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PENUTUP 
 

Refleksi Perkembangan Penerapan Diplomasi Energi dari Masa ke Masa: 
Dinamika Global, Tantangan Transisi, dan Prospek Masa Depan 

Diplomasi energi telah menjadi salah satu instrumen penting dalam 
hubungan internasional sejak energi berkembang menjadi fondasi utama 
pertumbuhan ekonomi dan kekuatan negara. Dari era dominasi batu bara 
pada masa Revolusi Industri hingga meningkatnya peran energi terbarukan 
pada abad ke-21, diplomasi energi terus mengalami transformasi mengikuti 
perubahan struktur ekonomi global, perkembangan teknologi, serta 
dinamika geopolitik. Jika pada masa lalu diplomasi energi lebih banyak 
berfokus pada akses terhadap sumber daya minyak dan gas, maka saat ini 
cakupannya semakin luas, mencakup isu keamanan energi, perubahan iklim, 
investasi teknologi hijau, rantai pasok mineral kritis, hingga tata kelola 
transisi energi yang berkeadilan. Perjalanan ini menunjukkan bahwa 
diplomasi energi bukan sekadar upaya memperoleh pasokan energi, tetapi 
juga sarana membangun pengaruh politik, memperkuat kerja sama ekonomi, 
dan membentuk arah pembangunan global. 

Pada periode pasca-Perang Dunia II, diplomasi energi global didominasi 
oleh perebutan akses terhadap minyak bumi. Pertumbuhan industri yang 
pesat di negara-negara maju meningkatkan kebutuhan energi secara 
signifikan, sementara sebagian besar cadangan minyak berada di kawasan 
Timur Tengah. Dalam konteks ini, hubungan antara negara konsumen dan 
produsen energi menjadi sangat strategis. Negara-negara besar seperti 
Amerika Serikat dan negara-negara Eropa membangun berbagai bentuk 
kerja sama politik, ekonomi, dan keamanan dengan negara-negara penghasil 
minyak untuk menjamin stabilitas pasokan. Energi menjadi instrumen 
penting dalam politik luar negeri, bahkan sering kali memengaruhi 
pembentukan aliansi internasional. 

Momentum penting dalam sejarah diplomasi energi terjadi pada krisis 
minyak tahun 1973 ketika negara-negara anggota Organisasi Negara-Negara 
Pengekspor Minyak (OPEC) menggunakan embargo minyak sebagai alat 
politik. Krisis tersebut menunjukkan bahwa energi dapat menjadi instrumen 
diplomasi yang sangat kuat dan memiliki dampak global. Harga minyak 
melonjak drastis, inflasi meningkat, dan banyak negara mengalami 
perlambatan ekonomi. Peristiwa ini mendorong negara-negara konsumen 
untuk memikirkan kembali strategi keamanan energinya melalui diversifikasi 



 

184 | Diplomasi Energi: Sebuah Pengantar 

 
 
 

Novita Putri Rudiany 
Penulis adalah seorang akademisi Hubungan 
Internasional dengan fokus penelitian pada politik dan 
tata kelola energi global. Saat ini, ia bekerja sebagai 
dosen di Program Studi Hubungan Internasional, 
Universitas Pertamina, sebuah universitas yang baru 
didirikan di bawah Perusahaan Energi Nasional Republik 
Indonesia, PT. Pertamina (Persero). Ia sekarang sedang 

melakukan penelitian tentang diplomasi energi. Ia bertanggung jawab 
mengembangkan materi pengajaran politik dan tata kelola energi global 
dalam lingkup Studi Hubungan Internasional. Oleh karena itu, ia 
dipercayakan untuk mengajar beberapa mata kuliah energi seperti Energi 
dan Pembangunan, Kebijakan Energi Indonesia, Diplomasi Energi, dan Aktor 
Internasional di Sektor Energi. Selain minatnya di sektor energi, ia juga 
tertarik pada studi Organisasi Internasional dan Tata Kelola Global, serta 
studi Asia Tenggara sejak ia menempuh gelar sarjana di Departemen 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Airlangga. Ia melanjutkan studi magister di MA International Relations & 
International Organization, Faculty of Arts, University of Groningen, Belanda. 
Pada tahun 2026, ia melanjutkan studi jenjang doktoral di Political Economy 
and Transnational Governance, Amsterdam Institute for Social Science 
Research, University of Amsterdam, untuk mendalami riset tentang 
diplomasi energi. 

 

Dinda Nurhaliza Akhrianti 
Penulis adalah akademisi muda dan mahasiswa 
Hubungan Internasional di Universitas Pertamina. 
Sebagai penerima beasiswa Sekolah Unggulan Nusantara, 
ia memiliki dedikasi penuh pada kajian diplomasi, 
keamanan, dan transisi energi. Dinda secara konsisten 
melakukan berbagai riset dengan berbagai pengalaman 
sebagai asisten riset dan penulis untuk beberapa jurnal 

yang berfokus pada isu geopolitik energi, energi terbarukan, dan 
pembangunan berkelanjutan. Saat ini, Ia tengah menjadi Young Research 
Fellow pada ASEAN Council on Petroleum and Energy (ASCOPE), dengan fokus 

PROFIL PENULIS 



 

Profil Penulis | 185 

riset pada Trans-ASEAN Gas Pipeline, Bio-LNG, dan Carbon Pricing. 
Pengalaman ini memberikannya kesempatan untuk memperdalam 
pengetahuan tentang peran perusahaan minyak dan gas dalam diplomasi 
energi dan proses transisi energi nasional. Dinda juga mewujudkan 
komitmennya di luar ranah akademik dengan aktif terlibat dalam berbagai 
organisasi advokasi transisi energi serta pemberdayaan pemuda dan 
perempuan.  

 

Aurelia Havilah Amalia. M  
Penulis saat ini merupakan mahasiswa semester akhir 
Program Studi Hubungan Internasional, Universitas 
Pertamina. Ia memiliki ketertarikan pada kajian energi, 
khususnya diplomasi energi, serta dinamika transisi 
energi dalam politik global. Selain minatnya pada sektor 
energi, ia juga tertarik pada studi kebijakan luar negeri, 
organisasi internasional, dan tata kelola global. 

Ketertarikan tersebut mendorongnya untuk mengkaji berbagai isu 
kontemporer dalam hubungan internasional, terutama yang berkaitan 
dengan kerja sama multilateral, pembangunan berkelanjutan, dan 
perubahan tatanan global. Ketertarikannya pada isu energi tidak hanya 
diwujudkan melalui kegiatan akademik dan penelitian, tetapi juga melalui 
partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang berfokus pada pembangunan 
berkelanjutan, transisi energi, serta dinamika tata kelola energi global. Selain 
itu, ia juga aktif terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan telah beberapa 
kali berpartisipasi dalam program pengabdian kepada masyarakat sebagai 
bentuk kontribusi terhadap pembangunan dan pemberdayaan masyarakat.  
 




	Depan Diplomasi Energi FINAL
	All revised_DIPLOMASI ENERGI SEBUAH PENGANTAR rev2 29Agt
	Belakang Diplomasi Energi FINAL



